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Development in the world of education is important to do in order to get better results. 
Along with the development of science and technology where electronic media has 
penetrated into various aspects, one of which is the compression of conventional 
books into electronic books or e-modules. This study aims to analyze the development 
of the e-module arrangement of the fin technique for cosmetology students at the State 
University of Jakarta. Researchers used the ADDIE approach in the preparation of e-
modules assisted by quantitative data from questionnaires/questionnaires and 
qualitative data from suggestions and criticisms from media experts and material 
experts. Based on the test results by media experts, an average value of 3.67 was 
obtained. This result stated that the Fin Technique Bun Arrangement E-Modul which 
was made in terms of design aspects, learning media selection aspects, typographic 
aspects and illustration aspects was good. Furthermore, based on the results of tests 
by material experts, an average value of 3.64 was obtained. This result stated that the 
Fin Techniques E-Module Bun arrangement made from the aspect of suitability and 
completeness aspects, aspects of convenience, aspects of clarity were good. So it can be 
interpreted that the e-module using the fin technique in a bun for cosmetology 
students at the State University of Jakarta is feasible to use. 
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Pengembangan dalam dunia pendidikan penting untuk dilakukan guna mendapatkan 
hasil yang lebih baik lagi. Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi dimana media elektronik sudah merambah ke berbagai aspek, salah satunya 
adalah kompresi buku konvensional kedalam buku elektronik atau e-modul. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan e-modul penataan sanggul teknik 
sirip pada mahasiswa tata rias Universitas Negeri Jakarta. Peneliti menggunakan 
pendekatan ADDIE dalam penyusunan e-modul dibantu dengan data kuantitatif dari 
kuesioner/angket dan data kualitatif dari saran dan kritik ahli media dan ahli materi. 
Berdasarkan hasil uji oleh ahli media diperoleh nilai rata-rata 3,67 hasil ini 
menyatakan bahwa E-Modul Penataan Sanggul Teknik Sirip yang dibuat dari segi 
aspek desain, aspek pemilihan media pembelajaran, aspek tipografi dan aspek ilustrasi 
sudah baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji oleh ahli materi diperoleh nilai rata-rata 
3,64 hasil ini menyatakan bahwa E-Modul Penataan Sanggul Teknik Sirip yang dibuat 
dari segi aspek kesesuaian dan aspek kelengkapan, aspek kemudahan, aspek kejelasan 
sudah baik. Sehingga dapat diartikan bahwa e-modul penggunaan teknik sirip pada 
sanggul untuk mahasiswa tata rias Universitas Negeri Jakarta sudah layak untuk 
digunakan. 
 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan lingkungan belajar dan 
proses pembelajaran agar masyarakat belajar 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlu-
kan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan proses budaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat manusia. 
Konsep pendidikan mengakui adanya tiga ling-

kungan pendidikan, yaitu pendidikan informal 
seperti lingkungan pendidikan keluarga, dan 
lingkungan pendidikan formal, dalam rangka 
membantu meningkatkan mutu pendidikan, 
pengelola pendidikan dituntut untuk mem-
perkaya pengetahuan, kemampuan yang relevan 
dengan pekerjaannya. Aktivitas dan peran pen-
didikan dalam pembangunan telah menunjukkan 
jati dirinya dalam berbagai aspek, dalam hal ini 
telah diletakkan landasan pembangunan nasional 
untuk tahap pembangunan selanjutnya. Dasar 
pembangunan tersebut tentunya tidak dengan 
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sendirinya akan memberikan hasil yang di-
lakukan, landasan yang kokoh sangat penting 
bagi setiap upaya pembangunan, karena hakikat 
pembangunan adalah akumulasi usaha dan 
peningkatan hasil bagi kehidupan yang lebih 
berkualitas. 

Tantangan pengelolaan lembaga pendidikan 
semakin besar seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat 
terus mengejar kualitas dan keunggulan, hal ini 
sesuai dengan sifat kompetitif masyarakat dan 
ingin menghasilkan produk dan jasa yang 
berkualitas, menurut Syarifuddin karena ke-
lemahan lembaga pengelola di lembaga 
pendidikan dewasa ini, perlu disikapi dengan 
pembenahan pengelolaan agar lebih meng-
optimalkan perannya sebagai lembaga pen-
didikan, maka kualitas pengelola yang pro-
fesional, kredibel, dan akuntabel adalah 
diperlukan untuk menjalankan program pen-
didikan. Semakin terdidik masyarakat akan 
semakin beragam pertimbangan dalam memilih 
lembaga pendidikan bagi anaknya, berbeda 
dengan masa lalu yang dipengaruhi oleh ikatan 
emosional dan sosial keagamaannya. Untuk itu 
lembaga pendidikan harus lebih berkualitas dan 
menjadi alternatif bagi masyarakat untuk 
memilih lembaga pendidikan bagi anak-anak, 
paling tidak harus memiliki tiga hal yaitu, 
pendidikan, status sosial, dan cita-cita, telah 
sukses besar dalam sejarah pendidikan di dunia. 
Salah satu lembaga pendidikan formal yang 
memiliki visi dan misi untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan juga bertujuan memberi 
pengetahuan serta keterampilan bagi peserta 
didiknya adalah UNiversitas Negeri Jakarta, salah 
satu jurusan yang ada di Universitas Negeri 
Jakarta yaitu bidang tata rias, dengan harapan 
agar mahasiswa mampu dan terampil dalam 
bidang penataan rambut. Namun mereka masih 
mempunyai rasa ketidakpercayaan pada ke-
mampuan mereka sendiri karena masih ragu 
dalam mengemukakan pendapat, bertanya, dan 
menjawab pertanyaan secara lisan dikarenakan 
mata pelajaran melakukan penataan sanggul 
daerah belum ada modul yang mendukung 
proses pembelajaran.  

Belum adanya modul dalam mata kuliah 
melakukan penataan sanggul daerah, membuat 
mahasiswa merasa sulit untuk memahami materi 
tersebut, hal ini dikarenakan banyaknya sanggul 
daerah yang harus dipelajari oleh mahasiswa dan 
teknik melakukan penataan sanggul daerah 
tersebut yang cukup rumit salah satunya adalah 
teknik sirip, teknik ini memberikan efek air 

terjun pada rambut dan membuat kesan elegan, 
pada gambaran yang ada sekarang ini maka perlu 
adanya pembuatan modul sebagai media 
pembelajaran. Pembelajaran dengan mengguna-
kan modul dapat membuat mahasiswa menjadi 
lebih aktif, lebih paham dan siswa dapat mem-
pelajari modul sewaktu-waktu (belajar mandiri), 
dengan perkembangan teknologi, modul pem-
belajaran tidak lagi hanya berbentuk cetak, tapi 
dapat dimuat dalam bentuk e-modul dimana 
modul ini dapat dibuka menggunakan hand-
phone atau laptop dimanapun tanpa batas waktu 
dan tempat. Selain itu, hadirnya e-modul meng-
untungkan mahasiswa, karena tetap bias 
mengikuti mata kuliah meskipun modul ter-
tinggal. Ada beberapa penelitian yang melibatkan 
penggunaan e-Books di kelas sebagai media 
pengajaran, sebagian besar studi membahas 
efektivitas e-modul dalam meningkatkan proses 
pembelajaran. Seiring berkembangnya teknologi 
dengan cepat, penggunaan e-modul di kelas juga 
menjadi keharusan terutama dalam sepuluh 
tahun terakhir, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa pengembangan e-modul penataan 
sanggul teknik sirip pada mahasiswa tata rias 
Universitas Negeri Jakarta dengan terfokus pada 
mengembangkan media E-Modul Penataan 
Sanggul Teknik Sirip pada Pendidikan Tata Rias 
di Universitas Negeri Jakarta dan mengetahui 
kelayakan E-Modul Penataan Sanggul Teknik 
Sirip Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri 
Jakarta berdasarkan expert judgement yaitu ahli 
media dan ahli materi. 

 
II. METODE PEELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif dengan metode penelitian pengembangan 
(Research and Development), metode penelitian 
ini merupakan salah satu dari jenis metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu yang juga menguji kelayakan 
produk tersebut (Sugiyono, 2016), dapat di-
katakan bahwa metode ini memiliki tujuan untuk 
mengembangkan dan menyempurnakan produk 
yang sudah ada yaitu modul penataan sanggul, 
penerapannya dilakukan dengan serangkaian uji 
ahli media dan ahli materi untuk mengevaluasi 
dan menyempurnakan produk dan prosedur 
sampai memenuhi kriteria layak dan ber-
standarisasi. Sehingga produk yang dihasilkan 
dapat memiliki perubahan kearah yang lebih 
baik, penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan media pembelajaran yang dapat 
dipergunakan dimanapun dan kapanpun se-
hingga mahasiswa dapat tetap melakukan 
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kegiatan pembelajaran meskipun tidak dalam 
kelas formal. Dengan tujuan mengetahui apakah 
media layak digunakan maka peneliti melakukan 
uji kelayakan media E-Modul dengan meng-
gunakan instrument kuantitatif berupa angket/ 
kuisioner dari ahli materi dan ahli media, uji 
layak ini didukung juga oleh data kualitatif yang 
didapatkan dari sasaran/komentar umum dari 
ahli materi dan ahli media yang bersifat 
menyempurnakan media pembelajaran E-Modul 
Penataan Sanggul. Sehingga hasil uji kelayakan 
ini berperan penting pada kualitas, mutu serta 
kesesuaian antara kisi-kisi instrumen uji 
kelayakan dengan ahli materi dan ahli media 
dengan menggunakan skala likert, pada 
penelitian pengembangan media pembelajaran 
ini, peneliti menggunakan model ADDIE di-
karekanakan proses urutannya yang sederhana 
dan umum sehingga peneliti dalam kapasitasnya 
sebagai new researcher dapat terbantu. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kebutuhan 
Peneliti melakukan observasi, wawancara 

dan penyebaran angket, peneliti berhasil 
membuat media elektonik modul penataan 
sanggul teknik sirip sehingga dapat digunakan 
untuk: 1) Memahami pengertian penataan 
sanggul teknik sirip, 2) Mengetahui alat, 
bahan dan kosmetik yang digunakan dalam 
pengerjaan penataan sanggul teknik sirip, 3) 
Memahami langkah-langkah dalam pengerja-
an penataan sanggul teknik sirip, 4) mampu 
melakukan penataan sanggul teknik sirip, dan 
5) mampu mengkreasikan penataan sanggul 
teknik sirip. Peneliti menggunakan teknik 
ADDIE dimana didalamnya terdapat beberapa 
tahap sebelum menjadi e-modul yang baik. 
Berdasarkan hasil uji oleh ahli media 
diperoleh nilai rata-rata 3,67 hasil ini 
menyatakan bahwa E-Modul Penataan 
Sanggul Teknik Sirip yang dibuat dari segi 
aspek desain, aspek pemilihan media pem-
belajaran, aspek tipografi dan aspek ilustrasi 
sudah baik. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji 
oleh ahli materi diperoleh nilai rata-rata 3,64 
hasil ini menyatakan bahwa E-Modul Penata-
an Sanggul Teknik Sirip yang dibuat dari segi 
aspek kesesuaian dan aspek kelengkapan, 
aspek kemudahan, aspek kejelasan sudah 
baik.  

 

2. Nama Model dan Karakteristik Model 
Nama produk yang dihasilkan dari pene-

litian pengembangan ini adalah berupa 
Elektronik Modul Penataan Sanggul Teknik 

Sirip pada Program Studi Pendidikan Tata 
Rias di Universitas Negeri Jakarta, bahan ajar 
yang dikembangkan berbentuk Elektronik 
Modul berbentuk digital dengan spesifikasi, 
yaitu: 
a) E-Modul berisi 26 halaman; 
b) Terdapat judul yang jelas pada lembar 

pertama; 
c) Terdapat pendahuluan yaitu keterangan 

bahwa sebelum mempelajari Elektronik 
Modul Penataan Sanggul Teknik Sirip 
mahasiswa sudah mempelajari beberapa 
materi sebelumnya;  

d) Terdapat daftar isi yang jelas; 
e) Terdapat tujuan pembelajaran yang akan 

dibahas dalam E-Modul Penataan Sanggul 
Teknik Sirip; 

f) Terdapat deskripsi materi Penataan 
Sanggul Teknik Sirip; 

g) Terdapat penjelasan alat, bahan dan 
kosmetik yang digunakan dalam E-Modul 
Penataan Sanggul Teknik Sirip; 

h) Terdapat langkah kerja; 
i) Terdapat lembar evaluasi dan kunci jawab-

an.  
 

Peneliti juga mendapatkan kelebihan pada 
Elektronik Modul Penataan Sanggul Teknik 
Sirip ini diantaranya adalah mahasiswa dapat 
mempelajari penataan sanggul teknik sirip 
dimanapun dan kapanpun tidak terhalang 
jarak dan waktu; model penataan sanggul 
yang diajarkan dapat diterapkan langsung 
pada dunia kerja karena cukup berkaitan 
dengan model penataan sanggul yang di-
butuhkan industri saat ini; Isi materi dan 
bahasa yang digunakan dalam Elektronik 
Modul Penataan Sanggul Teknik Sirip meng-
gunakan kalimat yang bersahabat sehingga 
diharapkan materi yang diajarkan lebih 
mudah dimengerti oleh mahasiswa; Penjela-
san pada langkah-langkah pada setiap proses 
pengerjaan dapat terlihat dengan jelas 
sehingga materi yang diajarkan dapat dilihat 
secara jelas oleh mahasiswa. Pada pengem-
bangan ini, peneliti juga masih menemukan 
kekurangan pada penelitian pengembangan 
media Elektronik Modul Penataan Sanggul 
Teknik Sirip ini adalah produk ini belum 
dilakukan uji efektivitas pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Tata Rias di 
Universitas Negeri Jakarta sehingga perlu 
dilakukan penelitian lanjutan.  Juga terdapat 
keterbatasan dalam proses penelitian yaitu 
membutuhkan waktu yang cukup banyak 
sehingga matang dalam mempersiapkan E-
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Modul Penataan Sanggul Teknik Sirip agar 
dapat menuju uji efektivitas dari E-modul ini 
agar siap digunakan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Proses pengembangan penelitian Elektro-

nik Modul Penataan Sanggul Teknik Sieip 
lebih berhasil dilakukan melalui model 
pengembangan ADDIE, peneliti juga mem-
butuhkan saran dan masukan dari ahli materi 
dan ahli media dalam penyempurnaan 
penelitian ini sehingga produk dapat di-
katakan layak digunakan. Hasil uji kelayakan 
dari evaluasi ahli materi didapatkan nilai 
persentase yaitu 91% dan ahli media 91,67% 
sehingga nilai rata-ratanya menjadi 91,335 
dari hasil uji kelayakan diatas maka dapat 
dinyatakan bahwa media Ekektronik Modul 
Penataan Sanggul Teknik Sirip layak untuk 
digunakan sebagai bahan ajar pada mata 
kuliah Penataan Sanggul pada mahasiswa 
Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri 
Jakarta. 

 
B. Saran 

Peneliti juga memberikan saran agar 
penelitian ini dapat diteruskan untuk menguji 
keefektivitasan dari Elektronik Modul Pe-
nataan Sanggul Teknik Sirip pada mahasiswa 
Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri 
Jakarta, pada penelitian selanjutnya diharap-
kan dapat memperbaiki kelemahan-kelemah-
an yang ada pada penelitian pengembangan 
media Elektronik Modul Penataan Sanggul 
Teknik Sirip. 
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